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ABSTRACT

Digital transformation has significantly reshaped education, shifting traditional
learning toward more flexible, technology-based, and student-centered approaches.
However, limited studies have specifically examined how digital transformation
affects the fundamental foundations of education and its implications for educational
management. This study aims to analyze the transformation of educational
foundations in the digital era, identify challenges faced by educational management,
and propose adaptive strategies. Using a qualitative Systematic Literature Review
(SLR) approach, this study analyzed literature from Google Scholar, ScienceDirect,
and SpringerLink published between 2021-2026. From 802 identified articles, 12
met the inclusion criteria through the PRISMA selection process. Findings reveal
that digital transformation affects the philosophical, pedagogical, psychological,
sociological, and ethical foundations of education. Key challenges include limited
infrastructure, unequal technology access, inadequate digital competencies,
institutional readiness, leadership issues, and ethical concerns related to artificial
intelligence and data privacy. Successful adaptation requires digital leadership,
adaptive policies, continuous capacity building, and sustainable technology
integration.

Keywords: digital transformation, educational foundations, educational
management

ABSTRAK

Transformasi digital telah mengubah pendidikan secara signifikan, menggeser
pembelajaran tradisional menuju pendekatan yang lebih fleksibel, berbasis
teknologi, dan berpusat pada peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana transformasi digital memengaruhi landasan fundamental
pendidikan serta implikasinya terhadap manajemen pendidikan masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi landasan pendidikan di era
digital, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi manajemen pendidikan, serta
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merumuskan strategi adaptasi yang relevan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap
literatur dari Google Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink tahun 2021-2026.
Dari 802 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 12 artikel memenuhi kriteria inklusi
melalui proses seleksi PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi
digital memengaruhi landasan filosofis, pedagogis, psikologis, sosiologis, dan etis
pendidikan. Tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur, kesenjangan
akses teknologi, rendahnya kompetensi digital, kesiapan institusi, kepemimpinan,
serta isu etika terkait kecerdasan buatan dan privasi data. Adaptasi yang efektif
memerlukan kepemimpinan digital, kebijakan adaptif, peningkatan kapasitas
berkelanjutan, dan integrasi teknologi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: landasan pendidikan, manajemen pendidikan, transformasi digital
A.Pendahuluan

digitalisasi pendidikan juga

Perkembangan teknologi digital
membawa perubahan yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan.
Era evolusi Industry 4.0 dan Society
5.0 mendorong integrasi teknologi
digital dalam sistem pendidikan
melalui pemanfaatan internet, artificial
intelligence (Al), Learning
Management System (LMS), big data,
serta berbagai platform pembelajaran
digital guna menciptakan
pembelajaran yang adaptif dan
berpusat pada manusia. (Chigbu &
Makapela, 2025; Jagatheesaperumal
et al., 2022). Transformasi tersebut
menjadikan pendidikan tidak lagi
terbatas pada ruang dan waktu,
melainkan  berkembang  menuju
sistem pembelajaran yang lebih

fleksibel (Bond et al., 2021). Selain itu,

mempercepat akses informasi dan
sumber belajar sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih dinamis
dan interaktif (Timotheou et al., 2023).
Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendidikan saat ini mengalami
transformasi global yang dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi secara
massif sehingga mendorong
perubahan sistem pembelajaran
menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan
berbasis teknologi digital (Elie
Allouche, 2024; Vial, 2019).
Transformasi  digital dalam
pendidikan turut mengubah
paradigma pembelajaran dari
pendekatan teacher-centered menjadi
student-centered  learning  yang
menempatkan peserta didik sebagai
pusat proses pembelajaran melalui

pemanfaatan teknologi digital
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(Haleem et al., 2022). Hal itu
menyebabkan peserta didik tidak lagi
diposisikan sebagai objek
pembelajaran, melainkan subjek aktif
yang memiliki kebebasan dalam
mengakses informasi, mengonstruksi
pengetahuan, serta membangun
pengalaman belajar secara mandiri
yang didukung teknologi digital
(Kerimbayev et al., 2023).
Pembelajaran  berbasis teknologi
memungkinkan terciptanya
pembelajaran lebih modern. Menurut
Laak & Aru (2025) pembelajaran
berbasis teknologi memungkinkan
terciptanya personalized learning,
hybrid learning, dan collaborative
learning yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik. Misalnya,
penerapan collaborative learning
berbasis teknologi telah diterapkan di
negara Norway melalui pembelajaran
online berbasis kelompok kecil hal itu
mendorong interaksi, diskusi, dan
kerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Haugland et al., 2022),
selanjutnya, di Singapura juga sudah
menerapkan hybrid learning melalui
wireless learning technology yang
memungkinkan terciptanya ruang
pembelajaran  kolaboratif berbasis
teknologi digital (Bhati et al., 2014).

Sedangkan di Indonesia, sudah

menerapkan  hybrid learning di
beberapa perguruan tinggi sebagai
kombinasi pembelajaran dari dan
luring bahkan setelah pandemi
COVID-19 guna
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
adaptif (Helsa et al., 2022). Menurut

Candra (2023) yang menyatakan

menciptakan

bahwa hybrid learning digunakan
dalam berbagai institusi pendidikan
Indoneisa selama pandemi untuk
keberlangsungan pembelajaran
melalui integrasi teknologi digital.

Di sisi lain, peran pendidik juga
mengalami perubahan mulai dari
penyampaian informasi  menjadi
fasilitator, motivator, dan instruksi
dalam proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik melalui
pemanfaatan teknologi digital (Afriani
et al.,, 2024; Rahma et al., 2025).
Perubahan paradigma menunjukkan
bahwa digitalisasi pendidikan tidak
hanya memengaruhi metode
pembelajaran, juga mengubah cara
pandang terhadap proses pendidikan
secara keseluruhan. Menurut Sinaga
& Firmansyah (2024) digitalisasi
pendidikan membawa perubahan
paradigma termasuk peran pendidik,
peserta didik, serta sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel dan

berbasis teknologi digital. Selain itu,
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perubahan paradigma pendidikan
pada era digital selanjutnya
berdampak pada transformasi
landasan pendidikan. Secara filosofis,
pendidikan di era digital menekankan
pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, serta literasi digital
sebagai kompetensi utama abad ke-
21 (Herlinawati et al., 2024).

Menurut Siregar & Tjitrosumarto
(2025) pendidikan juga dituntut dapat
bersifat adaptif terhadap perubahan
sosial dan teknologi yang berlangsung
secara cepat. Pada landasan
pedagogis. Penggunaan teknologi
digital mendorong penerapan model
pembelajaran inovatif yang lebih
interaktif, kolaboratif, dan partisipastif
sehingga mampu  meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam
proses pendidikan (Sari & Munir,
2024). Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh  seorang guru
merupakan langkah operasional yang
digunakan dalam implementasi
strategi pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan (Siregar, Rahayu, et
al., 2025). Selain itu, dari landasan
psikologis, peserta didik dituntut
memiliki kemampuan belajar mandiri,
pengelolaan informasi, serta kesiapan

menghadapi lingkungan digital yang

semakin kompleks (Rini et al., 2022).
Selanjutnya, transformasi digital juga
memengaruhi landasan sosiologis
dan etis pendidikan. Kehadiran
teknologi digital mengubah pola
interaksi  sosial dalam  proses
pendidikan, termasuk  hubungan
pendidik dan peserta didik yang kini
banyak berlangsung melalui media
virtual dan platform daring sehingga
komunikasi pembelajaran menjadi
lebih fleksibel dan tidak terbatas
antara ruang dan waktu (Cenita & De
Guzman, 2023). Selain itu, budaya
digital yang berkembang di
masyarakat turut membentuk pola
perilaku, pola dan cara berpikir, serta
karakter peserta didik (Muslimin &
Idul, 2020). Sedangkan lainnya,
penggunaan teknologi memunculkan
kondisi yang lainnya. Penggunaan
teknologi seperti Artificial intelegence
dalam pendidikan memunculkan
berbagai persoalan etika, seperti
plagiarism (Khalida et al., 2025),
penyalahgunaan data (Nasman et al.,
2025), ketergantungan
(Gandasari et al., 2024), hingga
menurunkan interaksi sosial secara
langsung (Q. Liu & Lin, 2024). Oleh

karena itu, pendidikan di era digital

teknologi

tidak hanya dituntut untuk mengikuti

perkembangan teknologi, tetapi juga
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berorientasi pada pembentukan nilai,
karakter, nilai, karakter, dan moral
peserta didik (Siregar et al., 2025).
Lebih lanjut landasan pendidikan
memberikan dampak yang signifikan
terhadap manajemen pendidikan.
Manajemen pendidikan merupakan
perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan  pengawasan
terhadap sumber daya pendidikan
guna mencapai tujuan institusional
secara efektif dan efisien (Siregar et
al., 2025).

Landasan pendidikan sebagai
pijakan filosofis, psikologis, sosiologis,
dan yuridis dalam menentukan
kebijakan dan pengelolaan pendidikan
(Iskandar & Sunarya, 2024; Winarti &
Abidin, 2022). Selain peserta didik dan
pendidik yang  dituntut  untuk
beradaptasi, Lembaga pendidikan
juga dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Menurut Mariatul (2025)
perkembangan  teknologi digital
mendorong lembaga pendidikan untuk
melakukan  transformasi  melalui
penguatan tata kelola pendidikan
berbasis guna meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pendidikan
dan kualitas pembelajaran.

Selain itu, transformasi digital

mendorong perubahan paradigma

manajemen dari pengelolaan
administratif konvensional menjadi
berbasis teknologi yang menekankan
digital leadership, data-driven decision
making, serta penguatan komptensi
digital sumber daya manusia
(Akhmad, 2025).

transformasi digital dalam lingkup

Keberhasilan

pendidikan dipengaruhi oleh kesiapan

manajemen lembaga pendidikan
dalam membangun budaya organisasi
yang inovatif, adaptif, dan kolaboratif
untuk mampu mendukung proses
perubahan serta integrasi teknologi
digital dalam sistem pendidikan
(Hanifah & Frinaldi, 2025).

Namun, mengenai implementasi
transformasi digital masih mengalami
berbagai
permasalahan. UNESCO tahun 2023

melaporkan bahwa hanya sekitar 50%

tantangan dan

sekolah menengah pertama di dunia
memiliki akses internet pembelajaran,
hal ini menunjukkan keterbatasan
infrastruktur masih menjadi hambatan
utama dalam transformasi digital
pendidikan. Selanjutnya penelitian
yang menegaskan hambatan utama
transformasi digital di sekolah dasar
Indonesia yang meliputi keterbatasan
infrastruktur, rendahnya kompetensi
digital guru, dan kesiapan institusi

yang belum optimal (Arizka, 2025).
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Selanjutnya hasil penelitian di Cianjur,
pada 44 guru STEM dan 633 siswa
menunjukkan sekolah menghadapi
keterbatasan infrastruktur teknologi
dalam implementasi pembelajaran
digital (Pannen et al.,, 2024). Tidak
semua lembaga pendidikan memiliki
kesiapan yang setara  dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
sistem pembelajaran dan pengelolaan
pendidikan. Implementasi digitalisasi
pendidikan dipengaruhi perbedaan
kesiapan lembaga (Nashrullah et al.,
2025). Selain itu, perkembangan
teknologi yang berlangsung sangat
cepat sering kali tidak diimbangi
dengan kesiapan kebijakan,
dukungan institusional, serta sistem
manajemen pendidikan yang
memadai untuk memastikan
implementasi transformasi digital
berjalan secara efektif (Gufron et al.,
2026; Wijaya et al., 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan
tidak hanya menghadirkan peluang,
tetapi juga tantangan yang kompleks
bagi manajemen pendidikan.
Selanjutnya, penelitian
sebelumnya cenderung lebih banyak
membahas implementasi teknologi
pembelajaran, efektivitas  media

digital, serta penggunaan platform

pembelajaran daring dalam proses
pendidikan (Bisri et al., 2023; Mukul &
Blyukdzkan, 2023).

mengenai digital learning dan inovasi

Penelitian

teknologi pendidikan juga telah
berkembang cukup Iluas dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian
yang dilakukan oleh Bond et al. (2021)
menggunakan teknik  systematic
mapping review terhadap 282 studi
dari 73 negara menunjukkan bahwa
penelitian mengenai pembelajaran
digital berkembang pesat, khususnya
pada topik online learning dan digital
pedagogy.
penelitian
(2019) yang

publikasi menunjukkan banyaknya

Selanjutnya hasil
Zawacki-Richter et al.

menganalisis 146

penelitian Al dalam pendidikan. Akan
tetapi, kajian yang membahas
transformasi landasan pendidikan dan
implikasinya terhadap manajemen
pendidikan secara integratif masih
relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian cenderung berfokus pada
aspek teknis penggunaan teknologi,
sedangkan perubahan mendasar
terhadap fondasi pendidikan serta
dampaknya terhadap pengelolaan
pendidikan belum banyak dikaji
secara komprehensif. Akan tetapi,
penelitian yang membahas

transformasi landasan pendidikan dan
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implikasi terhadap manajemen
pendidikan secara integrative masih
relative terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung
berfokus aspek teknis penggunaan
teknologi, seperti artificial intelligence,
platform pembelajaran daring, media
digital, dan evaluasi efektivitas
teknologi pembelajaran (Bond et al.,
2021; Lai & Bower, 2020; Nashrullah
et al., 2025; Zawacki-Richter et al.,
2019).

Namun, kajian perubahan
fundamental pada landasan
pendidikan serta dampaknya terhadap
manajemen pendidikan masih relatif
terbatas dan belum dianalisis secara
menyeluruh. Kebaruan penelitian ini
mengisi pada upaya menghubungkan
transformasi landasan pendidikan
dengan tantangan manjemen
pendidikan di era digital secara
konseptual dan integratif. Tidak hanya
menelaah perubahan fundamental
pada landasan pendidikan yang
meliputi aspek filosofis, pedagogis,
psikologis, sosiologis, dan etis serta
implikasinya terhadap sistem
manajemen pendidikan. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif yang lebih luas
mengenai transformasi pendidikan di

era digital.

Selanjutnya, penelitian ini penting
dilakukan karena perkembangan
teknologi digital yang berlangsung
secara cepat menuntut lembaga
pendidikan untuk mampu beradaptasi
secara efektif dan berkelanjutan (Bisri
et al., 2023; Castro Benavides et al.,
2020; Mukul & Buyukdzkan, 2023).
Ketidaksiapan manajemen pendidikan
menghadapi  transformasi  digital
berpotensi menimbulkan berbagai
persoalan, seperti rendahnya kualitas
pembelajaran, lemahnya tata kelola
pendidikan, serta ketimpangan akses
pendidikan berbasis teknologi (Farias-
Gaytan et al., 2022; J. Liu, 2021; van
de Werfhorst et al.,, 2022). Oleh
karena itu, diperlukannya kajian
transformasi landasan pendidikan
sekaligus tantangan yang dihadapi
manajemen pendidikan agar lembaga
pendidikan merumuskan strategi
adaptasi yang tepat di era digital.
Berdasarkan uraian di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis transformasi landasan
pendidikan di era digital,
mengidentifikasi  tantangan  yang
dihadapi manajemen pendidikan,
serta merumuskan strategi adaptasi
manajemen  pendidikan terhadap

perkembangan teknologi digital.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji secara sistematis
berbagai penelitian yang berkaitan
dengan transformasi landasan
pendidikan di era digital serta
tantangan manajemen pendidikan.
Metode SLR

identifikasi, evaluasi, dan sintesis

digunakan  untuk

berbagai hasil penelitian sebelumnya
sehingga memeroleh pemahaman
komprehensif mengenai perubahan
landasan pendidikan dan implikasinya
terhadap pengelolaan pendidikan di
era digital (Kitchenham, 2004).
Penelitian ini dirancang untuk
menjawab  pertanyaan Research
Question (RQ) diantaranya yaitu RQ1:
Bagaimana transformasi digital
memengaruhi landasan pendidikan di
era digital?; RQ2: Apa saja tantangan
yang dihadapi manajemen pendidikan
dalam menghadapi transformasi
digital?; RQ3: Bagaimana implikasi
landasan

perubahan pendidikan

terhadap pengelolaan
pendidikan?; dan RQ4: Strategi

adaptasi apa yang direkomendasikan

lembaga

dalam literatur untuk membantu
manajemen pendidikan menghadapi

transformasi digital?.

Proses pencarian literatur
dilakukan melalui beberapa basis data
Scholar,

ilmiah  seperti  Google

ScienceDirect, dan  SpringerLink.
Pencarian  artikel = menggunakan
kombinasi Boolean operators sebagai
berikut: ("digital transformation" OR
"digitalization in education” OR
technology")  AND

foundations" OR

"educational
("educational
"philosophy of education") AND
("educational
"digital leadership" OR "digital
learning"). Literatur yang digunakan

management” OR

dalam penelitian ini merupakan
publikasi ilmiah yang diterbitkan
dalam rentang tahun 2021-2026 guna
memperoleh referensi yang relevan
dan mutakhir terkait transformasi
pendidikan digital.

Dalam proses seleksi literatur,
peneliti menetapkan beberapa kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
meliputi: (1) artikel ilmiah yang
membahas transformasi digital dalam
landasan

pendidikan, perubahan

pendidikan, atau tantangan
manajemen pendidikan di era digital,
(2) artikel yang diterbitkan dalam
jurnal ilmiah atau prosiding; (3) artikel
yang dipublikasikan dalam rentang
tahun 2021-2026; dan (4) artikel open

access berbahasa Indonesia maupun
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Bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria
eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak
memiliki keterkaitan langsung dengan
transformasi pendidikan digital dan
manajemen pendidikan; (2) artikel
yang tidak tersedia dalam bentuk teks
lengkap (full text); serta (3) publikasi
non-ilmiah seperti opini, berita, atau
laporan yang tidak melalui proses
peer review; (4) tidak berbahasa
Indonesia ataupun bahasa Inggris.
Proses seleksi literatur dalam
penelitian ini  dilakukan secara
sistematis dengan mengadaptasi
tahapan seleksi studi yang meliputi
identification, screening, eligibility, dan
inclusion (Page et al.,, 2021). Pada
tahap identification, peneliti
mengidentifikasi berbagai artikel yang
diperoleh dari basis data ilmiah
berdasarkan kata kunci yang telah
ditentukan. Selanjutnya pada tahap
screening, artikel diseleksi
berdasarkan judul dan abstrak untuk
memastikan kesesuaiannya dengan
fokus penelitian. Pada tahap eligibility,
artikel yang telah lolos proses
penyaringan dianalisis lebih lanjut
dengan membaca keseluruhan isi
artikel untuk menilai relevansi dan
kualitas isi penelitian. Artikel yang
lolos tahap eligibility selanjutnya

dievaluasi kualitasnya menggunakan

kriteria penilaian yang mencakup
kejelasan tujuan penelitian,
kesesuaian metodologi, relevansi
terhadap pertanyaan penelitian, serta
kontribusi temuan terhadap topik
kajian. Tahap terakhir yaitu inclusion,
di mana artikel yang memenubhi
seluruh kriteria seleksi digunakan
sebagai sumber utama dalam proses
analisis penelitian.

Analisis penelitian ini dimulai
dengan menemukan 802 research
article dari seluruh basis data ilmiah
yang  digunakan. Terdiri  dari
ScienceDirect sebanyak 395 artikel,
SpringerLink sebanyak 240 artikel,
dan Google Scholar sebanyak 167
artikel (identification phase). Proses
dilakukan

membatasi artikel pada rentang tahun

pencarian dengan
2021-2026 sesuai dengan kriteria
inklusi penelitian. Selanjutnya,

dilakukan  pemeriksaan terhadap
artikel duplikat sehingga sebanyak
178 artikel dieliminasi dan tersisa 624
artikel untuk memasuki tahap
screening.

Pada tahap screening, peneliti
melakukan pemeriksaan judul dan
abstrak untuk menilai kesesuaian
artikel dengan fokus penelitian
mengenai  transformasi landasan

pendidikan di era digital dan
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tantangannya bagi
pendidikan. Sebanyak 570 artikel

dieliminasi karena tidak memenuhi

manajemen

kriteria inklusi dan termasuk dalam
kriteria eksklusi, seperti artikel yang
tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan transformasi  pendidikan
digital dan manajemen pendidikan,
artikel non-ilmiah seperti opini dan
berita, serta artikel yang tidak
menggunakan Bahasa Indonesia
maupun Bahasa Inggris. Setelah
proses penyaringan tersebut,
diperoleh 54 artikel yang masuk ke
tahap eligibility.

Pada tahap eligibility, peneliti
melakukan pembacaan secara
menyeluruh terhadap isi artikel (full
text review) untuk menilai kualitas
metodologi, relevansi tematik, serta
kontribusinya terhadap pertanyaan
penelitian. Pada tahap ini, sebanyak
42 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi kriteria inklusi, seperti
artikel yang tidak tersedia dalam
bentuk teks lengkap (full text), artikel
yang tidak secara spesifik membahas
transformasi digital dalam pendidikan,
perubahan landasan pendidikan, atau
tantangan manajemen pendidikan di
era digital, serta artikel yang tidak
memiliki landasan teoritis maupun

metodologis yang memadai. Dengan

demikian, tersisa 12 artikel yang
memenuhi seluruh kriteria inklusi dan
digunakan sebagai sumber utama
dalam analisis Systematic Literature
Review (inclusion phase).

Dengan demikian, proses
seleksi literatur dalam penelitian ini
mengikuti alur PRISMA yang meliputi
tahap identification, screening,
eligibility, —dan inclusion secara
sistematis sehingga menghasilkan
artikel-artikel yang relevan dan sesuai

dengan fokus penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi, selanjutnya dianalisis
untuk mengidentifikasi pola temuan
terkait transformasi landasan
pendidikan di era digital, tantangan
yang dihadapi manajemen
pendidikan, serta implikasi yang
muncul

terhadap pengelolaan

lembaga pendidikan. Ringkasan
karakteristik dan sintesis temuan dari
artikel-artikel tersebut disajikan pada

Tabel 1.
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Tabel 1.

Karakteristik dan Sintesis Temuan
Artikel yang Dianalisis

10  McCarthy Komponen Kepemimp Panduan
etal. transforma inan digital adaptasi
(2023) si dan manajemen

pendidikan  strategi pendidikan
institusion
al
berperan
penting

11 Bygstad Transform  Integrasi Menunjukka
etal. asi ruang ruang n
(2022) belajar belajar perubahan

digital digital paradigma
mengubah  pendidikan
model
pembelaja
ran

12 Antonopo Transform  Adaptasi Relevan
ulou etal. asi digital teknologi, terhadap
(2023) dalam penciptaa strategi

kondisi n nilai, dan  perubahan
ketidakpas legitimasi organisasi
tian memperce

pat

transforma

si

No Penulis Fokus Temuan Relevansi
& Tahun  Kajian Utama
1 Bond et Implement Pemanfaat Menunjukka
al. (2024) asi an Al n implikasi
artificial didominasi  etis dalam
intelligenc  oleh transformas
e dalam pembelaja i pendidikan
pendidikan ran adaptif  digital
tinggi dan
personalis
asi
2 Crompton  Tren Al Al Memberika
& Burke dalam digunakan  n gambaran
(2023) pendidikan  untuk perkemban
tinggi asesmen, gan
prediksi, transformas
dan tutor i digital
cerdas pendidikan
3 Lempinen Komodifik  Aktor Relevan
etal. asi komersial terhadap
(2024) pendidikan  memiliki perubahan
digital pengaruh nilai dan
dominan landasan
dalam pendidikan
digitalisasi
pendidikan
4 Aposika Transform  Akses ICT  Menggamb
(2026) asi digital dan arkan
pendidikan  kebijakan tantangan
di Ghana menjadi implementa
hambatan  si
utama manajemen
pendidikan
5 Gonzéalez Pengukura Instrumen  Mendukung
-Pérezet n valid untuk  evaluasi
al. (2025) transforma mengukur  kesiapan
si digital kematang lembaga
pendidikan an digital pendidikan
institusi
6 Mhlanga Pembelaja  Transform  Menunjukka
(2024) ran daring  asi digital n
di negara menghada  pentingnya
berkemba  pi kesiapan
ng hambatan  sistem
struktural pendidikan
7 (Habib, Digitalisasi  E-learning  Menunjukka
2023) pendidikan meningkat n
di wilayah kan akses fleksibilitas
konflik pendidikan  model
pendidikan
digital
8 Wang et Faktor Kurikulum  Dasar
al. (2023) pendorong dan perumusan
transforma  teknologi strategi
si digital menjadi implementa
perguruan  pendorong  Si
tinggi utama
9 Carmoet Manajeme  Faktor Relevan
al. (2025) n keberhasil  untuk
transforma an pengelolaa
si digital mencakup n
perguruan  teknologi, transformas
tinggi strategi, i pendidikan
dan
manajeme
n

Selanjutnya, hasil penelitian
tersebut akan menjawab RQ1-RQ4
yang akan disajikan pada bagian
berikut;

RQ1: Bagaimana transformasi
digital memengaruhi landasan
pendidikan di era digital?

Berdasarkan hasil sintesis dari
berbagai literatur yang dianalisis,
transformasi digital telah membawa
perubahan mendasar  terhadap
landasan pendidikan di era digital.
Perubahan ini tidak hanya berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi juga menyentuh  aspek
fundamental pendidikan, seperti
landasan filosofis, pedagogis,
sosiologis, psikologis, dan etis.
Digitalisasi pendidikan mendorong

perubahan paradigma pendidikan dari
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sistem pembelajaran konvensional
menuju sistem pendidikan yang lebih
fleksibel, personal, interaktif, dan
berbasis teknologi digital. Dalam
konteks ini, transformasi digital tidak
hanya dipahami sebagai inovasi
teknis, tetapi sebagai perubahan
paradigmatik yang memengaruhi cara
pendidikan dirancang, dikelola, dan
dijalankan.

Secara filosofis, transformasi
digital telah mengubah orientasi
pendidikan dari pendekatan teacher-
centered learning menuju student-
centered learning. Bond et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan
artificial intelligence dalam pendidikan
tinggi banyak diarahkan pada
pembelajaran adaptif dan
personalisasi, yang memungkinkan
proses pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Temuan ini
menunjukkan bahwa peserta didik
tidak lagi diposisikan  sebagai
penerima informasi secara pasif,
tetapi sebagai subjek aktif yang
memiliki otonomi lebih besar dalam
proses pembelajaran. Selain itu,

Crompton & Burke (2023) juga

menemukan bahwa artificial
intelligence digunakan dalam
asesmen, prediksi performa

akademik, serta tutor virtual, yang
semakin memperluas akses peserta
didik terhadap sumber belajar. Kondisi
ini menunjukkan adanya perubahan
mendasar dalam cara pandang
pendidikan, dari transfer pengetahuan
satu arah menjadi proses konstruksi
pengetahuan yang lebih mandiri dan
berbasis teknologi.

Dari aspek pedagogis dan

psikologis, transformasi digital
mendorong perubahan model
pembelajaran serta tuntutan

kompetensi peserta didik. Bygstad et
al. (2022) menunjukkan bahwa
integrasi ruang belajar digital telah
menciptakan model pembelajaran
baru yang lebih fleksibel dan interaktif,
melalui kombinasi interaksi fisik dan
virtual dalam proses pendidikan.
Perubahan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi terbatas pada
ruang kelas konvensional, tetapi
berkembang menuju lingkungan
belajar digital yang lebih terbuka. Di
sisi lain, perubahan tersebut juga
berdampak pada aspek psikologis
peserta didik, yang kini dituntut
memiliki kemampuan belajar mandiri,
literasi digital, keterampilan berpikir
kritis, serta kemampuan mengelola
informasi secara efektif. Dengan

demikian, transformasi digital turut
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mengubah asumsi dasar mengenai
bagaimana peserta didik belajar dan
beradaptasi dengan  lingkungan
pendidikan.

Dari perspektif sosiologis dan
etis, digitalisasi pendidikan turut
mengubah pola interaksi sosial serta
nilai-nilai yang mendasari praktik
pendidikan. Bygstad et al. (2023)
menunjukkan bahwa ruang belajar
digital telah mengubah hubungan
sosial dalam ekosistem pendidikan
melalui komunikasi virtual, forum
daring, dan platform pembelajaran
digital. Interaksi pendidikan tidak lagi
bergantung pada kehadiran fisik,
tetapi dapat berlangsung secara
fleksibel lintas ruang dan waktu.
Namun, perubahan ini juga
memunculkan tantangan etis.
Lempinen et al. (2024) menunjukkan
bahwa meningkatnya dominasi aktor
komersial dalam digitalisasi
pendidikan berpotensi mendorong
komodifikasi pendidikan, sehingga
orientasi pendidikan dapat bergeser
dari pengembangan manusia menuju
kepentingan ekonomi. Selain itu,
(Bond et al., 2024; Crompton & Burke,
2023) juga menyoroti isu etis seperti
privasi data, bias algoritma, serta

ketergantungan teknologi yang

memerlukan perhatian dalam
transformasi pendidikan digital.
Secara keseluruhan, hasil kajian
menunjukkan bahwa transformasi
digital telah memengaruhi landasan
pendidikan secara multidimensional.
Perubahan ini mencakup pergeseran
filosofi pendidikan, transformasi model
pembelajaran, perubahan pola
interaksi sosial, peningkatan tuntutan
kompetensi peserta didik, serta
munculnya tantangan etis baru dalam
pendidikan. Dengan demikian,
transformasi  digital tidak hanya
menghadirkan perubahan pada aspek
teknis pembelajaran, tetapi juga
mengubah fondasi pendidikan secara
mendasar,

sehingga lembaga

pendidikan  perlu  menyesuaikan
kebijakan, pendekatan pedagogis,
serta tata kelola pendidikan agar tetap
relevan dengan dinamika era digital.
RQ2: Apa saja tantangan yang
dihadapi manajemen pendidikan
dalam menghadapi transformasi
digital?

Berdasarkan  hasil  sintesis
literatur, transformasi digital
menghadirkan berbagai tantangan
kompleks bagi manajemen
pendidikan, baik  dari aspek
infrastruktur, sumber daya manusia,

kebijakan institusional, maupun tata
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kelola organisasi. Digitalisasi
pendidikan tidak hanya menuntut
integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran, tetapi juga menuntut
kesiapan sistem manajemen
pendidikan dalam mengelola
perubahan secara strategis dan
berkelanjutan. Tantangan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi digital tidak semata
ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kapasitas
lembaga pendidikan dalam
membangun ekosistem organisasi
yang adaptif terhadap perubahan.
Salah satu tantangan utama
adalah  keterbatasan infrastruktur
teknologi dan akses digital. Penelitian
Aposika (2026) menunjukkan bahwa
transformasi digital pendidikan di
Ghana masih menghadapi hambatan
berupa keterbatasan akses
Information and  Communication
Technology (ICT) serta kebijakan
pendukung yang belum optimal.
Temuan ini sejalan dengan Mhlanga
(2024), yang menegaskan bahwa
banyak negara berkembang masih
menghadapi hambatan  struktural
dalam implementasi pembelajaran
digital, termasuk keterbatasan akses
internet, perangkat teknologi, dan

kesiapan sistem pendidikan. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa
ketimpangan infrastruktur digital dapat
menjadi penghambat utama dalam
pemerataan transformasi pendidikan,
terutama bagi lembaga pendidikan
yang berada di wilayah dengan
sumber daya terbatas.

Selain  aspek infrastruktur,
tantangan lain yang signifikan
berkaitan dengan kesiapan organisasi
dan kapasitas sumber daya manusia
dalam menghadapi perubahan digital.
Carmo et al. (2025) menunjukkan
bahwa transformasi digital dalam
pendidikan  tinggi tidak hanya
berkaitan dengan adopsi teknologi,
tetapi juga memerlukan perubahan
pada sistem manajemen, koordinasi
organisasi, dan budaya kerja institusi.
McCarthy et al. (2023) menegaskan

bahwa kepemimpinan digital (digital

leadership) menjadi komponen
penting dalam keberhasilan
transformasi  pendidikan, karena

perubahan digital memerlukan arah
strategis, pengambilan keputusan
yang tepat, serta kemampuan
manajemen dalam mengelola
resistensi terhadap perubahan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  tantangan
transformasi digital juga terletak pada
kesiapan institusi dalam membangun

budaya organisasi inovatif, kolaboratif,
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dan terbuka terhadap perubahan.

Tantangan  berikutnya  berkaitan
dengan aspek kompetensi digital serta
kesiapan akademik dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
pendidikan. Wang et al. (2023)
menunjukkan bahwa transformasi
digital di perguruan tinggi dipengaruhi
oleh  kesiapan  kurikulum  dan
pemanfaatan teknologi sebagai faktor
utama perubahan.

Namun secara implementasi
transformasi  digital sering  kali
terkendala oleh keterbatasan

kompetensi digital pendidik, tenaga

kependidikan, maupun pengelola
lembaga pendidikan dalam
memanfaatkan  teknologi  secara

efektif. Selain itu, Bond et al. (2024)
serta Crompton & Burke (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan
artificial intelligence dalam pendidikan
juga menimbulkan tantangan baru
terkait pemahaman teknologi,
kesiapan penggunaan Al dalam
konteks pembelajaran, serta perlunya
pengembangan kapasitas digital agar
teknologi tidak hanya digunakan
secara teknis, tetapi juga secara
pedagogis dan strategis.

Di samping tantangan teknis dan
organisasi, transformasi digital juga

menghadirkan tantangan etis dan tata

kelola pendidikan. Bond et al. (2024)

menyoroti perlunya perhatian
terhadap isu privasi data, keamanan
informasi, bias algoritma, serta
penggunaan artificial intelligence
secara bertanggung jawab dalam
pendidikan. Lempinen et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa digitalisasi
membuka

pendidikan peluang

meningkatnya pengaruh aktor
komersial dalam sistem pendidikan,
yang berpotensi menggeser orientasi
pendidikan dari kepentingan

pengembangan manusia menuju
kepentingan pasar. Dengan demikian,
tantangan manajemen pendidikan di
era digital tidak hanya berkaitan
dengan kesiapan teknologi, tetapi juga
mencakup kemampuan dalam
merumuskan kebijakan yang etis,
menjaga nilai-nilai pendidikan, serta
memastikan  transformasi  digital
berjalan secara inklusif, berkelanjutan,
dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
RQ3: Bagaimana implikasi

perubahan landasan pendidikan

terhadap pengelolaan lembaga
pendidikan?

Berdasarkan  hasil  sintesis
literatur, perubahan landasan

pendidikan di era digital membawa
implikasi yang signifikan terhadap

pengelolaan lembaga pendidikan.
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Transformasi digital tidak hanya
mengubah pendekatan pembelajaran,
tetapi juga mendorong perubahan
dalam sistem manajemen pendidikan
secara menyeluruh. Pergeseran
paradigma pendidikan menuju sistem
yang lebih fleksibel, berbasis
teknologi, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik menuntut
lembaga pendidikan untuk melakukan
penyesuaian dalam kebijakan, tata
kelola organisasi, pengelolaan
sumber daya manusia, hingga strategi
pengambilan  keputusan. Dengan
demikian, perubahan landasan
pendidikan di era digital
menempatkan manajemen
pendidikan pada posisi yang strategis
dalam memastikan  keberhasilan

adaptasi institusional terhadap
perkembangan teknologi.

Salah satu implikasi utama
terlihat pada perubahan tata kelola
akademik dan model pengelolaan
pembelajaran. Bygstad et al. (2022)
menunjukkan bahwa integrasi ruang
belajar digital telah menciptakan
model pembelajaran baru yang
menggabungkan interaksi fisik dan
virtual dalam proses pendidikan.
menuntut

Kondisi  ini lembaga

pendidikan  untuk  menyesuaikan

sistemm akademik, mulai dari desain

pembelajaran, pengelolaan kurikulum,
metode evaluasi, hingga mekanisme
komunikasi akademik. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan pendidikan tidak lagi
dapat bergantung pada model
administratif konvensional, tetapi perlu
bergerak menuju sistem yang lebih

fleksibel, responsif, dan mampu

mengakomodasi dinamika
pembelajaran digital.
Implikasi  lainnya  berkaitan

dengan kebutuhan evaluasi kesiapan
institusi dalam menghadapi
transformasi digital. Penelitian yang
dilakukan oleh Gonzalez-Pérez et al.
(2025)  menunjukkan

instrumen pengukuran kematangan

pentingnya

digital sebagai dasar untuk menilai
kesiapan lembaga pendidikan dalam
mengimplementasikan transformasi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan landasan pendidikan di era
digital menuntut manajemen
pendidikan untuk lebih berbasis data
(data-driven management) dalam
merencanakan,mengimplementasika
n, dan mengevaluasi perubahan
institusional. Dengan adanya sistem
evaluasi yang terukur, lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, serta

kebutuhan  pengembangan yang
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diperlukan agar transformasi digital
berjalan secara efektif dan
berkelanjutan. Selain aspek struktural,
perubahan landasan pendidikan juga
berdampak pada pengelolaan nilai
dan budaya organisasi pendidikan.
Sejalan  dengan  penelitian
Lempinen et al. (2024) yang
menunjukkan  bahwa  digitalisasi
pendidikan berpotensi mendorong
melalui

komodifikasi  pendidikan

meningkatnya  keterlibatan  aktor
komersial dalam penyediaan layanan
teknologi pendidikan. Kondisi ini
menimbulkan implikasi penting bagi
manajemen pendidikan dalam
menjaga keseimbangan antara
inovasi teknologi dan nilai-nilai
fundamental pendidikan. Di sisi lain,
(Bond et al., 2024; Crompton & Burke,
2023) menunjukkan bahwa integrasi
artificial intelligence dalam pendidikan
menimbulkan isu etis seperti privasi
data, bias algoritma, dan penggunaan
teknologi secara bertanggung jawab.
Oleh karena itu, pengelolaan lembaga
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada efisiensi teknologi, tetapi juga
perlu memastikan bahwa kebijakan
dan praktik pendidikan tetap berpijak
pada prinsip etika, keadilan, dan

pengembangan manusia.

Lebih lanjut,

landasan pendidikan di era digital juga

perubahan

mengubah orientasi kepemimpinan
dan pengelolaan sumber daya
manusia dalam lembaga pendidikan.
McCarthy et al. (2023) menegaskan
bahwa keberhasilan transformasi
digital sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan digital yang mampu
mengarahkan perubahan organisasi
secara strategis. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Carmo

et al. (2025) menunjukkan bahwa

transformasi  digital memerlukan
perubahan dalam koordinasi
organisasi, penguatan kapasitas

manajerial, serta kesiapan institusi
dalam membangun budaya kerja yang
adaptif. Dengan demikian, implikasi
landasan

perubahan pendidikan

terhadap pengelolaan lembaga
pendidikan tidak hanya terbatas pada
integrasi  teknologi, tetapi juga
mencakup transformasi tata kelola,
budaya organisasi, kepemimpinan,
serta strategi pengembangan institusi

agar tetap relevan dalam era digital.
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RQ4: Strategi adaptasi apa yang
direkomendasikan dalam literatur
untuk membantu  manajemen
pendidikan menghadapi
transformasi digital?
Berdasarkan  hasil  sintesis
literatur, berbagai strategi adaptasi
direkomendasikan untuk membantu
manajemen pendidikan menghadapi
transformasi digital secara efektif dan
berkelanjutan. Strategi tersebut tidak
hanya berfokus pada  adopsi
teknologi, tetapi juga mencakup
penguatan kepemimpinan,
pengembangan kapasitas sumber
daya manusia, evaluasi kesiapan
institusi, penyesuaian kebijakan, serta
penguatan tata kelola organisasi. Hal
ini menunjukkan bahwa transformasi
digital pendidikan bukan sekadar
proses teknis implementasi teknologi,
melainkan perubahan institusional
yang memerlukan pendekatan
strategis, terencana, dan kolaboratif
agar dapat berjalan secara optimal.
Salah satu strategi utama yang
paling banyak direkomendasikan
adalah penguatan kepemimpinan
digital (digital leadership) dalam
lembaga pendidikan. McCarthy et al.
(2023) menegaskan bahwa
kepemimpinan digital merupakan

komponen kunci dalam keberhasilan

transformasi pendidikan karena
pemimpin institusi berperan dalam
menentukan arah perubahan,
membangun visi transformasi, serta
mengelola proses adaptasi
organisasi. Temuan ini diperkuat oleh
(2025), vyang

menunjukkan bahwa transformasi

Carmo et al
digital memerlukan manajemen
organisasi yang kuat, koordinasi
antarunit yang efektif, serta budaya
organisasi yang mendukung inovasi.
Dengan  demikian, keberhasilan
transformasi digital dipengaruhi oleh
kemampuan kepemimpinan dalam
mengarahkan perubahan secara
strategis dan menciptakan lingkungan
organisasi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Strategi  berikutnya  adalah
penguatan kapasitas institusi melalui
evaluasi  kesiapan digital dan
pengembangan infrastruktur
pendidikan. Gonzalez-Pérez et al.
(2025) menekankan

instrumen pengukuran kematangan

pentingnya

digital untuk membantu lembaga
pendidikan menilai tingkat kesiapan
transformasi digital secara objektif.
Evaluasi ini penting untuk
mengidentifikasi kekuatan, hambatan,
serta  kebutuhan pengembangan

institusional sebelum implementasi
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transformasi dilakukan secara luas.
Selain itu, Aposika (2026) dan
Mhlanga (2024) menunjukkan bahwa
keterbatasan akses ICT, infrastruktur
digital, dan  dukungan sistem
pendidikan menjadi hambatan utama
dalam implementasi transformasi
digital, khususnya di  negara
berkembang. Oleh karena itu, strategi
adaptasi perlu mencakup investasi
pada infrastruktur digital yang
memadai, penguatan sistem teknologi
pendidikan, serta pemerataan akses
digital agar transformasi dapat
berjalan secara inklusif. Selain
kesiapan institusi, pengembangan
kompetensi digital sumber daya
manusia juga menjadi strategi yang
sangat penting. Penelitian Wang et al.
(2023) menunjukkan bahwa kurikulum
dan pemanfaatan teknologi
merupakan faktor utama dalam
mendorong  transformasi  digital
pendidikan, sehingga tenaga pendidik
dan pengelola pendidikan perlu
memiliki kompetensi yang memadai
dalam  memanfaatkan
secara efektif. Bond et al. (2024 ) serta
Crompton & Burke (2023) juga

menunjukkan bahwa penggunaan

teknologi

artificial intelligence dalam pendidikan
terus berkembang, sehingga

diperlukan peningkatan literasi digital,

pemahaman pedagogis terhadap
teknologi, serta kemampuan dalam
menggunakan Al secara etis dan
bertanggung jawab. Dengan
demikian, strategi adaptasi tidak
cukup hanya dengan menyediakan
teknologi, tetapi juga harus diiringi
dengan

pelatihan  berkelanjutan,

pengembangan kompetensi
profesional, serta penguatan budaya
belajar  digital di lingkungan
pendidikan.

Lebih lanjut, strategi adaptasi
mencakup penyesuaian kebijakan dan
penguatan tata kelola pendidikan
yang responsif terhadap perubahan
digital. Hasil penelitian Antonopoulou
et al. (2023) menunjukkan bahwa
dalam situasi ketidakpastian,
transformasi digital dapat dipercepat
melalui strategi adaptasi, penciptaan
nilai, dan legitimasi perubahan
organisasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan perlu
mengembangkan kebijakan yang
fleksibel, inovatif, dan responsif
terhadap dinamika teknologi. Di sisi
lain, Lempinen et al. (2024) menyoroti
pentingnya menjaga orientasi
pendidikan agar tidak terjebak pada
kepentingan komersialisasi teknologi.
Oleh karena itu, strategi adaptasi yang

direkomendasikan tidak hanya
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bertujuan  meningkatkan efisiensi
organisasi, tetapi juga memastikan
bahwa transformasi digital tetap
selaras dengan nilai, etika, dan tujuan
fundamental pendidikan. Secara
keseluruhan, keberhasilan adaptasi
manajemen pendidikan di era digital
membutuhkan sinergi antara
kepemimpinan strategis, kesiapan
institusional, kompetensi digital,
kebijakan adaptif, dan komitmen
terhadap nilai-nilai pendidikan.

Hasil sintesis literatur
menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan bukan
sekadar perubahan teknis dalam
penggunaan teknologi, tetapi

merupakan perubahan paradigmatik

yang memengaruhi fondasi
pendidikan  secara  menyeluruh.
Transformasi ini mencakup

perubahan dalam cara pendidikan
dipahami, dilaksanakan, dan dikelola
pada level institusional. Temuan ini
sejalan dengan kajian (Bond et al.,
2024; Crompton & Burke, 2023) yang
menunjukkan bahwa perkembangan
artificial intelligence dalam pendidikan
telah mengubah praktik pembelajaran,
asesmen, hingga pengambilan
keputusan  akademik. Hal  ini
menunjukkan bahwa transformasi

digital tidak hanya menghadirkan

inovasi alat pembelajaran, tetapi juga
menggeser paradigma pendidikan
tradisional

dari  model menuju

pendidikan yang lebih  adaptif,
berbasis data, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

Perubahan tersebut memiliki
implikasi penting terhadap landasan
filosofis pendidikan. Pendidikan yang
sebelumnya didominasi oleh
pendekatan teacher-centered learning
kini mengalami pergeseran menuju
student-centered learning, di mana
peserta didik memiliki akses yang
lebih luas terhadap informasi dan
sumber belajar digital. Dalam konteks
ini, teknologi bukan lagi sekadar
media bantu, melainkan menjadi
bagian integral dalam konstruksi
pengalaman belajar. Temuan ini
diperkuat oleh Bygstad et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa integrasi
ruang belajar digital telah membentuk
model pembelajaran baru yang lebih
fleksibel dan interaktif. Pergeseran ini
menunjukkan bahwa landasan
filosofis pendidikan di era digital
semakin menekankan kemandirian
belajar, personalisasi pembelajaran,
dan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pendidikan. Di sisi lain,
transformasi digital menghadirkan

tantangan struktural yang signifikan
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bagi manajemen pendidikan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa
keterbatasan infrastruktur  digital,
ketimpangan akses teknologi, dan
institusional

kesiapan menjadi

hambatan utama dalam implementasi

transformasi digital. Temuan
(Aposika, 2026; Mhlanga, 2024)
menunjukkan bahwa negara
berkembang masih  menghadapi

tantangan besar dalam menyediakan
akses ICT, dukungan kebijakan, dan
kesiapan sistem pendidikan yang
memadai. Hal ini mengindikasikan
bahwa transformasi digital tidak dapat
dipandang sebagai proses universal
yang berjalan seragam di semua
konteks pendidikan. Keberhasilan
digitalisasi sangat dipengaruhi oleh
kapasitas sumber daya, kondisi
sosial-ekonomi, dan kesiapan
kelembagaan masing institusi.

Selain tantangan infrastruktur,
aspek kepemimpinan dan tata kelola
organisasi juga menjadi faktor yang
menentukan keberhasilan
transformasi digital. Temuan dari

(Carmo et al., 2025; McCarthy et al.,

2023) menegaskan bahwa
transformasi  digital memerlukan
kepemimpinan  strategis, budaya

organisasi yang adaptif, serta

koordinasi institusional yang efektif.

Dalam konteks ini, peran manajemen
pendidikan tidak lagi terbatas pada
fungsi administratif, tetapi
berkembang menjadi  penggerak
perubahan organisasi. Kepemimpinan
digital menjadi elemen penting karena
transformasi digital menuntut
kemampuan dalam merumuskan visi
perubahan, mengelola resistensi
organisasi, membangun lingkungan
kerja yang inovatif dan kolaboratif.
Lebih  jauh, hasil kajian
menunjukkan transformasi  digital
menimbulkan tantangan etis yang
tidak dapat diabaikan. Penggunaan
artificial intelligence, sistem
otomatisasi, dan platform digital dalam
pendidikan memunculkan isu terkait
privasi data, bias algoritma,
transparansi teknologi, hingga
ketergantungan terhadap sistem
digital. Selain itu, Lempinen et al.
(2024) menunjukkan bahwa
digitalisasi pendidikan berpotensi
mendorong komodifikasi pendidikan
melalui meningkatnya dominasi aktor
komersial dalam ekosistem
pendidikan  digital.  Kondisi ini
menunjukkan bahwa transformasi
digital tidak hanya berkaitan dengan
efisiensi dan inovasi, tetapi juga
berkaitan dengan perlindungan nilai-

nilai dasar pendidikan. Oleh karena
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itu, manajemen pendidikan perlu
memastikan bahwa pemanfaatan
teknologi tetap sejalan dengan prinsip
etika, keadilan, dan tujuan pendidikan
yang humanistik.

Berdasarkan keseluruhan
temuan, strategi adaptasi yang
direkomendasikan dalam literatur
menekankan pentingnya pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan.
Penguatan kepemimpinan digital,
peningkatan kompetensi digital
sumber daya manusia, evaluasi
kesiapan institusi, pengembangan
infrastruktur, serta kebijakan yang
adaptif menjadi elemen utama dalam
mendukung transformasi pendidikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
Gonzalez-Pérez et al. (2025)
menunjukkan pentingnya pengukuran
kematangan digital institusi sebagai
dasar evaluasi transformasi.
Sementara Wang et al. (2023)
menekankan pentingnya integrasi
kurikulum dan teknologi sebagai faktor
utama perubahan. Dengan demikian,
transformasi digital dalam pendidikan
perlu dipahami sebagai proses
perubahan sistemik yang
membutuhkan kesiapan teknologis,
kelembagaan, manusiawi, dan etis
secara simultan agar lembaga

pendidikan mampu tetap relevan

dalam menghadapi dinamika era
digital. Penelitian ini memberikan
implikasi teoretis dan praktis dalam
konteks transformasi pendidikan di
era digital. Secara teoretis, penelitian
ini  memperluas kajian mengenai
transformasi digital dalam pendidikan
dengan menekankan bahwa
perubahan yang terjadi tidak hanya
terbatas pada aspek teknis
penggunaan teknologi, tetapi juga
mencakup perubahan mendasar
terhadap landasan pendidikan, baik
dari aspek filosofis, pedagogis,
psikologis, sosiologis, maupun etis.
Secara praktis, temuan penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi digital dalam pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan institusional, kualitas
kepemimpinan digital, kompetensi
sumber daya manusia, serta
kebijakan pendidikan yang adaptif.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan dan pembuat kebijakan
dalam merancang strateqi
transformasi  digital yang lebih
komprehensif, berkelanjutan, dan
tetap berorientasi pada nilai-nilai

pendidikan.
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Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, jumlah artikel yang dianalisis
dalam kajian ini relatif terbatas, yaitu
sebanyak 12 studi, sehingga temuan
penelitian belum sepenuhnya
merepresentasikan seluruh
perkembangan literatur mengenai
transformasi digital dalam pendidikan.
Kedua, sumber literatur hanya berasal
dari Google Scholar, ScienceDirect,
dan SpringerLink dengan rentang
2021-2026,

terdapat kemungkinan studi relevan

publikasi sehingga
lain yang belum terakomodasi. Selain
itu, penelitian ini berfokus pada
sintesis  konseptual dari  studi
terdahulu tanpa melibatkan data
empiris secara langsung, sehingga
hasil penelitian lebih menggambarkan
pola umum dalam literatur
dibandingkan kondisi spesifik pada
institusi pendidikan tertentu. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas
cakupan literatur dan
mengombinasikan pendekatan kajian
literatur dengan penelitian empiris
untuk memperoleh pemahaman yang

lebih komprehensif.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa transformasi digital telah
membawa perubahan mendasar
terhadap landasan pendidikan di era
digital, mencakup aspek filosofis,
pedagogis, psikologis, sosiologis, dan
etis, yang pada akhirnya turut
memengaruhi pengelolaan lembaga
pendidikan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa digitalisasi pendidikan tidak
hanya mengubah model
pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
personal, dan berbasis teknologi,
tetapi juga menuntut perubahan
dalam tata kelola pendidikan melalui
penguatan kepemimpinan digital,
kesiapan institusional, kompetensi
sumber daya manusia, serta
kebijakan yang adaptif. Temuan
utama penelitian ini menegaskan
bahwa transformasi digital merupakan
perubahan sistemik yang tidak hanya
bersifat teknis, tetapi menyentuh
fondasi pendidikan menyeluruh.

Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperluas kajian
transformasi digital pendidikan
dengan menghubungkan perubahan
landasan pendidikan dengan
tantangan manajemen pendidikan
secara integratif. Namun, penelitian ini

memiliki keterbatasan pada jumlah
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studi yang dianalisis yang relatif
terbatas serta cakupan basis data
yang digunakan. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya disarankan
untuk memperluas sumber literatur,
meningkatkan jumlah studi yang
dianalisis, serta mengombinasikan
pendekatan kajian literatur dengan
penelitian empiris agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai transformasi pendidikan di

era digital.
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